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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

blended learning selama pandemi Covid 19. Survei ini merupakan survei deskriptif kuantitatif 

terhadap 38 siswa kelas X MIPA 5 SMAN 1 Babadan. Dalam penelitian ini, kami menggunakan 

kuesioner berdasarkan motivasi belajar Hamza sebagai metode pengumpulan data. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat motivasi belajar pada indikator adanya 

penghargaan dalam belajar dengan kategori kurang termotivasi sebesar 58,97%, dan pada indikator 

adanya kegiatan yang menarik dalam belajar sebesar 79,48% dengan kategori motivasi tinggi. 

Indeks dorongan dan kebutuhan dalam belajar 84,61% dengan kategori motivasi belajar tinggi, dan 

kategori motivasi belajar sangat tinggi pada indeks adanya harapan dan cita-cita masa depan 

94,87%, hingga indeks keberhasilan 100% adanya hasrat dan keinginan dan indikator adanya 

lingkungan belajar yang kondusif. Dorongan sebesar 92,30%. Sebagaimana hasil penelitian di atas 

menunjukkan bahwa motivasi belajar blended learning sangat tinggi. Hal ini didasarkan pada rata-

rata kemauan mahasiswa untuk belajar sebesar 85,03%. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze student learning motivations in blended learning during 
the Covid 19 pandemic. This survey is a quantitative, descriptive survey of 38 students from X MIPA 
5 SMAN1 Babadan. In this study, we use a questionnaire based on Hamza's motivation to learn as 
a data collection method. The results of this study show that there are differences in levels of  

learning motivation in the indicators of reward for learning in the less motivated category, 58.97%, 
and in the indicators of interesting activity in learning, 79.48% in the category of high motivation. 
The index of encouragement and  need for learning is 84.61% in the category of high motivation to 
learn, and the category of  motivation to learn is very high in the index of the existence of hope and 
aspiration for the future 94.87%, to the index success. 100% of desires and desires and an indicator 
of the existence of a good learning environment. Encouragement 92.30%. As the above research 
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results show, the motivation to learn blended learning is very high. It is based on an average  of 

85.03% of students' willingness to learn. 

 

Keywords: learning motivation, learning models, blended learning, covid-19,  pandemic 

 

PENDAHULUAN  

Pada awal Desember 2019, penyakit baru ditemukan oleh virus SARS Cov2. 

Penyakit itu diberi nama penyakit coronavirus (COVID-19) oleh WHO pada Februari 

2020 [1]. Seiring waktu, virus akan terus bermutasi hingga muncul varian baru  penyakit 

COVID-19. Infeksi COVID-19 terjadi di Wuhan, China, dan segera menyebar  ke seluruh 

penjuru dunia, termasuk  Indonesia. 

Pesatnya penyebaran COVID-19 dan peningkatan infeksi telah mendorong 

pemerintah untuk memutuskan mata rantai dan mengadopsi kebijakan yang bertujuan 

untuk menahan penyebaran COVID-19. Pembatasan kegiatan sosial di masyarakat, 

penggunaan masker dan cuci tangan di setiap kegiatan, penerapan karantina masyarakat, 

menjaga jarak sosial antar individu, membuat proposal ke perusahaan, memperkenalkan 

telecommuting (WFH) dan lain-lain. Langkah-langkah telah diambil [2]. Banyak sektor 

yang terkena penyakit ini juga terkena, dari sektor industri, komersial, pariwisata dan 

pendidikan. Pemerintah telah memutuskan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 

jarak jauh melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, Sains dan 

Teknologi. Kebijakan ini tertuang dalam Surat Edaran #3 Tahun 2020 tentang 

Pencegahan dan Penanggulangan COVID-19 di Satuan Pendidikan. Karena perhatian 

utama dari semua kegiatan adalah keselamatan dan kesehatan masyarakat, kegiatan 

pembelajaran dapat dilakukan secara offline atau online, tergantung pada kemampuan dan 

kemampuan masing-masing satuan pendidikan.  

Salah satu kegiatan pembelajaran yang sejalan dengan kebijakan pemerintah  

adalah blended learning. Blended learning adalah sistem pembelajaran yang 

menggabungkan kelas online dan tatap muka. Selain blended learning, sistem 

pembelajaran seperti ini disebut juga pembelajaran hybrid dan mengacu pada konsep 

yang sama: kombinasi  pembelajaran  online dan  pembelajaran  tatap muka [3]. Blended 

learning merupakan model pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran tatap muka 

dan pembelajaran online. Prosedur pembelajaran dapat dimulai dengan tatap muka atau 

sepenuhnya  online, memberikan instruksi kepada siswa tentang bagaimana 

menggunakan literatur yang berbeda untuk  pencarian informasi, dan kemudian  

memahami, menafsirkan, berkomunikasi, membangun, dan online. Ini melibatkan 

penarikan kesimpulan dari informasi dalam berbagai literatur tanpa memedulikan [4].  

Sistem  blended learning membutuhkan e-learning yang dapat diakses peserta dari 

mana saja selama proses pembelajaran. Dalam konteks ini, kita juga membutuhkan sistem 

manajemen pembelajaran "LMS". Mengatur pelaksanaan pembelajaran. LMS adalah 

software untuk membuat materi pembelajaran berbasis web [5]. LMS merupakan 

perkembangan teknologi berbasis internet dan membutuhkan jaringan untuk mendukung 

pembelajaran di Era Industri 4.0 sebagai media pembelajaran [6]. LMS ini merupakan  

aplikasi  jaringan dan e-learning [7]. 

Meski sistem blended learning sudah ada sejak sebelum pandemi COVID-19, 

namun belum semua institusi mengadopsinya, terutama sekolah pedesaan. Dengan 

adanya COVID-19 dan pemberlakuan pembatasan mobilitas sosial, blended learning 

menjadi salah satu alternatif  untuk mempertahankan belajar mengajar meski dilakukan 

di rumah. Blended learning memberikan pembelajaran  yang optimal selama pandemi  

pembelajaran [8]. Menggunakan pembelajaran campuran dapat meningkatkan kinerja 

siswa [9].   
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Beberapa guru masih menyesuaikan dengan  model  blended learning ini dalam 

pembelajaran. Terlihat bahwa guru belum terbiasa dengan pembelajaran online yang 

sering dilakukan secara tatap muka  dengan siswa. Dengan demikian, hal ini dapat diatasi 

dengan merancang dan mengimplementasikan materi pembelajaran dengan tetap 

memperhatikan pembelajaran  setiap siswa. Untuk memudahkan siswa belajar dengan  

blended learning [10]. Dengan diterapkannya model blended learning ini diharapkan 

siswa dapat lebih memahami materi  dan siswa akan lebih aktif dan terlibat dalam 

pembelajaran [11]. 

Melalui wawancara pra-penelitian yang dilakukan dengan Bapak Sabekti 

Trinuryono, S.Pd. selaku guru mata pelajaran matematika kelas X MIPA 5 SMAN 1 

Babadan menyatakan bahwa selama pembelajaran blended learning diberlakukan 

terdapat beberapa perubahan yang salah satunya adalah motivasi belajar siswa. Siswa 

sering mengirim tugas melewati batas waktu dan cenderung mengandalkan aplikasi-

aplikasi penjawab soal dibandingkan mengerjakan tugas secara mandiri. Guru juga 

mengatakan bahwa terdapat beberapa kendala lain yang dihadapi oleh siswa ketika 

belajar dengan sistem online yaitu koneksi internet yang tidak stabil, kuota internet yang 

tersedia dan juga materi yang susah dipahami tanpa bimbingan dari guru secara langsung. 

Hal tersebut menjadi salah satu kendala yang menyebabkan berkurangnya semangat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari 

apa adanya, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati dengan 

menggunakan angka-angka. [12]. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang 

hanya menggambarkan isi suatu variabel dalam penelitian, tidak dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis tertentu [13]. Dengan demikian dapat diketahui bahwa penelitian 

deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan, mengkaji dan menjelaskan 

suatu fenomena dengan data (angka) apa adanya tanpa bermaksud  menguji suatu 

hipotesis tertentu. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Babadan terhadap 38 siswa 

kelas X MIPA 5 di SMAN 1 Babadan, dilaksanakan dari tanggal 9 November 2021 

sampai dengan 8 Februari 2022. 

Tahap  penelitian diawali dengan perancangan angket motivasi belajar pada  

blended learning. Alat yang digunakan adalah Kuesioner Gabungan Motivasi   

berdasarkan indikator Hamzah yaitu (1) adanya hasrat dan keinginan siswa untuk 

berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan yang dimiliki siswa dalam belajar, (3) 

adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanya penghargaan siswa dalam kegiatan 

belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik yang dirasakan siswa dalam belajar, (6) adanya 

kebutuhan siswa akan lingkungan belajar yang kondusif [14]. Data yang diperoleh 

selanjutnya dilakukan analisis deskriptif kualitatif terhadap tingkatan motivasi belajar 

siswa pada pembelajaran blended learning. Penghitungan yang digunakan pada analisis 

ini sebagai berikut dan mengacu pada Tabel 1.  

 

 𝑃 =  
𝐹

𝑁
𝑥 100% 

Keterangan:  

 P = Persentase  

 F = jumlah tanggapan dari responden  

 N = jumlah  responden 
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Kriteria penilaian tingkatan motivasi belajar siswa pada pembelajaran blended 

learning selanjutnya akan dianalisis  hasilnya menggunakan tabel berikut: [15] 

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Motivasi Belajar pada Pembelajaran Blended 

Learning 

No Kriteria Interval 

1. Sangat Tinggi  85% - 100%  

2. Tinggi  69% - 84%  

3. Rendah  53% - 68%  

4. Sangat Rendah  36% - 52%  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu aspek yang mendorong keberhasilan belajar setiap individu adalah 

motivasi belajar. Setiap siswa memiliki motif belajar yang berbeda-beda. Beberapa siswa 

sangat termotivasi untuk belajar, sementara yang lain kurang termotivasi untuk belajar. 

Ada faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan belajar seorang siswa: faktor lingkungan 

dan faktor  dalam diri siswa. Faktor lingkungan tersebut berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar [16]. Salah satu aspek yang mendorong keberhasilan 

belajar setiap individu adalah motivasi belajar. Setiap siswa memiliki motif belajar yang 

berbeda-beda. Beberapa siswa sangat termotivasi untuk belajar, sementara yang lain 

kurang termotivasi untuk belajar. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan 

belajar seorang siswa: faktor lingkungan dan faktor  dalam diri siswa. Faktor lingkungan 

tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar [17]. Peningkatan 

motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh perhatian terhadap faktor lingkungan [18]. 

Selain itu, faktor diri  juga mempengaruhi motivasi belajar. Motivasi belajar ini 

juga bisa berasal dari  siswa itu sendiri [19]. Keinginan  dalam diri Anda akan membuat 

siswa belajar lebih aktif. Mempromosikan motivasi belajar  dari  siswa itu sendiri adalah 

bagian pembelajaran yang paling efektif [20]. Kemauan  siswa itu sendiri sangat 

berpengaruh terhadap kemauan siswa untuk belajar [21].  

Berdasarkan data hasil kegiatan penelitian ini yang diberikan kepada siswa melalui 

angket sebanyak 38 siswa diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Analisis Motivasi Belajar pada Pembelajaran Blended Learning 

No Indikator Hasil Kategori 

1 adanya hasrat dan keinginan siswa untuk berhasil 100% 
Sangat 

Tinggi 

2 
adanya dorongan dan kebutuhan yang dimiliki 

siswa dalam belajar 
84,61% Tinggi 

3 adanya harapan dan cita-cita masa depan 94,87% 
Sangat 

Tinggi 

4 adanya penghargaan siswa dalam kegiatan belajar 58,97% Rendah 

5 
adanya kegiatan yang menarik yang dirasakan 

siswa dalam belajar 
79,48% Tinggi 

6 
adanya kebutuhan siswa akan lingkungan belajar 

yang kondusif 
92,30% 

Sangat 

Tinggi 

 Rata-rata 85,03% 
Sangat 

Tinggi 
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Pada indikator adanya penghargaan dalam belajar mendapat persentase 58,97% 

sehingga dapat dikategorikan ke dalam motivasi rendah. Rendahnya penghargaan dalam 

belajar karena dalam pembelajaran blended learning siswa dituntut untuk dapat 

menggunakan teknologi komunikasi, dalam hal ini adalah smartphone dengan jaringan 

internet. Keahlian siswa dalam menggunakan smartphone membuat siswa mampu 

mengakses website maupun aplikasi penjawab soal sehingga siswa bisa langsung 

mendapatkan jawaban soal tanpa harus mengerjakan dengan mandiri atau dengan 

kemampuan diri sendiri.  Kedua, indikator aktivitas yang menarik minat siswa terhadap 

kegiatan belajar, serta  dorongan dan kebutuhan siswa dalam belajar pada kategori 

motivasi  tinggi berturut-turut adalah 79,48-84,61%. Dengan koneksi jaringan internet 

untuk kemudahan akses informasi dalam format gambar, audio dan video, smartphone 

merangsang minat siswa  dalam kegiatan belajar. 

Dorongan siswa dan kebutuhan untuk belajar merupakan ciri-ciri naluriah yang 

muncul dari dalam diri siswa ketika dihadapkan pada hal-hal baru yang membuat mereka 

tertarik untuk mengetahui lebih jauh. Untuk tiga indikator lainnya dalam kategori ini, 

motivasi belajar sangat tinggi, dengan  100%  keinginan  siswa untuk berharap dan sukses, 

94,87% siswa menginginkan masa depan, dan 92,30% siswa. Siswa membutuhkan 

lingkungan belajar yang membantu. Hasrat dan keinginan  untuk sukses merupakan 

kekuatan pendorong dalam diri setiap individu. Siswa yang memiliki keinginan dan 

keinginan untuk berhasil akan berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai hasil yang 

terbaik. Adanya harapan dan cita-cita masa depan  siswa merupakan salah satu pendorong 

bagi siswa untuk mencapai tujuan yang jelas. Hal ini menyebabkan motivasi belajar siswa 

yang tinggi. Dari hasil di atas rata-rata persentase indikator motivasi belajar siswa adalah 

85,03% yang termasuk dalam kategori  motivasi belajar sangat tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data dan pembahasan hasil belajar siswa kelas X MIPA5 SMAN 1 

Babadan tentang motivasi belajar pada  blended learning, dapat disimpulkan bahwa  

terdapat  indikator yang termasuk dalam kategori rendah dengan nilai 58,97%. Adanya 

hal yang menarik dari aktivitas belajar siswa dalam blended learning. Untuk indikator 

lainnya terpenuhi dengan kategori sangat tinggi. Dengan demikian, hal yang dapat 

perhatikan untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah bagaimana merancang 

pembelajaran yang menarik sehingga siswa terkesan dan menjadikan pembelajaran yang 

bermakna bagi siswa. 
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